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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi fodder jagung pada silase rumput alam 

terhadap konsumsi dan kecernaan serat, konsentrasi VFA dan glukosa darah pedet jantan sapi peranakan 

ongole. Penelitian ini menggunakan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah G: 100% silase rumput alam, GCF1: 35% silase rumput alam + 

35%  fodder jagung + 30% konsentrat, GCF2: 17,5% silase rumput alam + 52,5% fodder jagung + 30% 

konsntrat, GCF3: 70% fodder jagung + 30% konsentrat. Parameter yang diukur terdiri dari konsumsi serat, 

kecernaan serat, konsentrasi VFA dan glukosa darah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis 

of Variance (ANOVA) diikuti dengan uji jarak berganda Duncan mengunakan SPSS 21. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa konsumsi serat menurun (P<0,05) pada perlakuan GCF3 (299,88) dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya yang bervariasi antara 661,55 sampai 1293,95 g.h
-1

.
 
Namun kecernaan serat tidak berbeda 

di antara perlakuan (P>0,05) yang bervariasi antara 55,95 sampai 72,65%. Konsentrasi VFA meningkat 

(P<0,05) dengan semakin meningkatnya level substitusi fodder jagung dalam ransum. Perlakuan tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap glukosa darah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa substitusi fodder 

jagung terhadap silase rumput alam menyebabkan perbedaan konsumsi ransum, total konsentrasi VFA tetapi 

tidak merubah konsumsi serat dan glukosa darah pedet sapi peranakan ongole lepas sapih.  

 

Kata kunci: fodder jagung, silase rumput alam, konsumsi dan kecernaan serat, VFA , glukosa darah, pedet 

sapi persilangan Ongole x Bahman lepas sapih 
 

ABSTRACT 

The objective of this experiment was to evaluate the effect subsitutional of corn fodder on intake and fiber 

digestibility, volatile fatty acid and blood glucose concentration of weaned Ongole x Brahman calves. This 

experiment followed a 4x4 latin square design with four treatments, i.e. G : 100% nature grass silage, GCF1 : 

35% nature grass silage, 35% corn fodder silage and 30% concentrate, GCF2 : 17,5% nature grass silage, 

52,5% corn fodder and 30% concentrate, GCF3 : 70% corn fodder and 30% concentrate. The measured 

variables included fiber intake and digestibility, volatile fatty acid and blood glucose concentration. Data 

were subjected to Analysis of Variance (Anova) followed by Duncan Multiple Range Test to separate 

between means with SPSS 21. Result showed that fiber intake was significantly (P<0.05) lower in GCF3 

(299,88 g.d
-1

) compared to the other treatments which varied between 661,55 to 1293,95 g.d
-1

. Fiber 

digestibility, however, did not differ (P>0.05) between treatments, i.e. varied between 55,95 to 72,65%. 

Volatile Fatty Acid concentration increased (P<0.05) with the increasing levels substitutions of corn fodder 

in feed. The treatments did not affect (P>0.05) blood glucose concentration of Ongole calves. It can be 

concluded that substitution of corn fodder for native grass silage has significant effect on fiber intake and 

Volatile Fatty Acid concentration but not on fiber digestibility and blood glucose concentration of weaned 

cross Ongole calves.  

 

Keywords: Corn fodder, native grass silage, fiber intake and digestibility, VFA, blood glucose, weaned cross 

ongole calf 

mailto:igustingurahjelantik@staf.undana.ac.id


Jurnal Nukleus Peternakan (Juni 2020) Volume 7, No. 1:63-74                                         pISSN : 2355-9942, eISSN:2656-792X 
Banamtuan et al : Pengaruh Substitusi Fodder........................ 

 
 

64 
 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Kelangkaan hijauaan pakan berkualitas 

selama musim kemarau merupakan faktor 

utama penyebab rendahnya produktivitas 

ternak sapi di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Hasil penelitian Riwukaho (1993) dan 

Jelantik (2001) melaporkan bahwa protein 

kasar hijauaan selama musim kemarau hanya 

sekitar 2,4-4,5% dan serat kasar mencapai 

37,67% yang menunjukkan rendahnya kualitas 

hijauan yang tersedia selama musim tersebut. 

Hal inilah yang menyebabkan malnutrisi pada 

pedet karena kurangnya asupan nutrsi pakan 

yang cukup sehingga hal ini berdampak pada 

angka kematian pedet yang tinggi, penurunan 

angka kelahiran (Jelantik et al., 2009), serta 

penurunan berat badan ternak sapi pada hampir 

semua tingkatan umur (Mullik et al., 2009). 

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang 

dapat memberikan solusi untuk pemenuhan 

kebutuhan ternak dengan memproduksi hijauan 

berkesinambungan tanpa dipengaruhi oleh 

musim.  

Fodder jagung yang diproduksi secara 

hidroponik (hydroponic corn fodder) dapat 

dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 

memproduksi pakan hijauan selama musim 

kemarau. Hidroponik adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk bercocok tanam tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanamnya 

serta menggunakan campuran nutrisi esensial 

yang dilarutkan di dalam air (Sodarmodjo, 

2008). Dengan teknik ini, hijauan jagung dapat 

dihasilkan sepanjang tahun dan dari lahan yang 

sempit dengan sistem greenhouse dengan 

kebutuhan air yang sangat rendah. Di samping 

itu, hijauan yang dihasilkan memiliki beberapa 

keunggulan seperti palatabiltas yang tinggi 

(Bogdonoff, 1990), produksi biomasa yang 

tinggi (Jemimah et al., 2018), seluruh 

komponen tanaman (akar, batang dan daun) 

dapat dikonsumsi ternak tanpa sisa (Pandey 

dan Pathak, 1991), dan memiliki kandungan 

protein kasar mencapai 13,57% dibanding 

jagung pipil yang hanya  8,7% dan serat kasar 

yang rendah (Naik et al., 2015).  

Hingga saat ini belum ada penelitian yang 

secara khusus mengkaji tentang fodder jagung 

sebagai substititusi rumput baik dalam bentuk 

segar maupun silase untuk meningkatkan 

pertumbuhan pedet sapi. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh 

substitusi fodder pada silase rumput alam 

terhadap konsumsi dan kecernaan serat, 

konsentrasi VFA dan glukosa darah pedet 

jantan sapi peranakan ongole lepas sapih.  

Penambahan fooder jagung pada silase 

rumput alam diharapkan dapat meningkatkan 

fermentasi rumen sehingga berdampak pada 

peningkatan konsumsi dan kecernaan ransum. 

Fermentasi yang baik diharapkan akan mampu 

meningkatkan konsentrasi Volatile fatty Acid 

(VFA) yang terdiri atas asetat, propionate dan 

butirat. Propionat di dalam hati akan diubah 

menjadi glukosa, sehingga peningkatan 

propionat dalam VFA diharapkan mampu 

meningkatkan kadar glukosa darah pedet 

jantan sapi peranakan ongole lepas sapih. 

Kadar glukosa darah dapat 

menggambarkan asupan nutrien pakan dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi terutama sebagai 

sumber energi untuk produksi ternak. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Materi dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

4 ekor ternak pedet jantan sapi persilangan 

Ongole x Brahman lepas sapih dengan kisaran 

umur antara 9-12 bulan dengan berat badan 

rata-rata 127,37 kg. Ternak ditempatkan secara 

acak didalam kandang metabolic individu 

dengan ukuran 2 x 1 m
2
 yang berlantai besi, 

dilengkapi dengan tempat makan dan minum 

serta tempat koleksi urin. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin 

(RBSL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulangan yang terdiri dari : G: 100% silase 

rumput alam; GCF1: 35% silase rumput alam + 

35%  fodder jagung + 30% konsntrat; GCF2: 

17,5% silase rumput alam + 52,5% fodder 

jagung + 30% konsntrat; GCF3: 70% fodder 

jagung + 30% konsentrat. Silase rumput alam 

yang digunakan dalam penelitian ini 

difermentasi dalam silo selama 3-4 minggu. 

Sedangkan fodder jagung ditanam selama 7 

hari, lalu panen untuk diberikan sebagai pakan 
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substitusi pada ternak. Proses pemberian 

ransum dilakukan selama 2 kali sehari (pagi 

dan sore) yang ditimbang sesuai kebutuhan 

ternak.  

Penelitian ini berlangsung selama 4 

periode dengan masing-masing periode 

berlangsung selama 15 hari dengan rincian 10 

hari periode penyesuiaan dan 5 hari 

pengumpulan data.  

Parameter dan Teknik Pengukuran 

Selama periode pengambilan data 

parameter yang diukur berupa konsumsi dan 

kecernaan serat, konsentrasi VFA dan kadar 

glukosa darah.   

Konsumsi Serat  
Konsumsi serat dihitung sebagai selisih 

antara serat yang diberikan dan serat sisa 

pakan. Sisa pakan dikumpulkan setiap hari 

pada pagi hari sebelum pemberian pakan 

koleksi selama 7 hari yaitu pada setiap 

periodenya. Sisa pakan yang dikoleksi 

ditimbang dan diambil sampel untuk penentuan 

bahan kering dan sisanya dikeringkan di 

bawah sinar matahari. Penentuan bahan kering 

pakan dan sisa pakan dilakukan dengan 

menggunakan oven pada 105
o
C selama 20 jam. 

Konsumsi bahan kering pakan dihitung sebagai 

selisih antara bahan kering pakan dan sisa 

Sementara itu, konsumsi serat kasar dihitung 

dengan mengalikan konsumsi bahan kering 

ransum dan kandungan serat kasar ransum 

menurut persamaan berikut: 

Konsumsi SK (g.h-1) = kosumsi BK (g.h-1) x 

kandungan SK pakan (%) 

Keterangan: 

SK=Serat Kasar 

BK=Bahan Kering 

Kecernaan serat kasar 

Kecernaan serat kasar diukur dengan 

metode koleksi total (total fecal collection). 

Periode koleksi dilaksanakan selama 5 hari 

terakhir berturut-turut pada setiap periode 

penelitian yaitu pada minggu ke-3 setiap 

periodenya. Selama periode koleksi ini diukur 

konsumsi pakan, konsumsi air dan feses. Feses 

dikumpulkan setiap hari pada pagi hari 

sebelum pemberian pakan. Feses yang 

dikumpulkan kemudian ditimbang dan diambil 

sampel sekitar 10% untuk penentuan bahan 

kering. Sementara itu, sisanya kemudian 

dikerinagkan di bawah sinar matahari. Setelah 

5 hari koleksi, feses yang telah kering 

kemudian dikompositkan, kemudian diambil 

sampel (kurang lebih 10%) untuk analisis serat 

kasar. Selanjutnya kecernaan serat kasar 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

 
                     

 
                            

                  
       

Keterangan : 

Konsumsi serat kasar  = kadar serat kasar 

ransum x jumlah konsumsi 

Serat kasar ekskreta  = jumlah ekskreta x 

SK ekskreta 

 

Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) 

dalam cairan rumen 

Penentuan konsentrasi VFA total 

dilakukan dengan cara penyulingan uap 

(Sutardi, 1979).  Cairan rumen yang diambil 

dengan menggunakan pompa vacum lalu 

disentrifuse pada kecepatan 3.000 rpm selama 

15 menit agar diperoleh supernatan. 

Supernatan yang diperoleh dimasukan ke 

dalam labu destilasi sebanyak 5ml, kemudian 

ditambahkan 1 ml asam sulfat 1% dan labu 

ditutup. Labu didih dihubungkan dengan labu 

pendingin kemudian dipanaskan. Hasil 

penyulingan ditampung dalam labu erlenmayer 

ukuran 300 ml yang telah diisi dengan 5 ml 

NaOH 0,5 N. Penyulingan berakhir bila destilat 

yang ditampung telah mencapai volume ±250 

ml, lalu ditambahkan 1-2 tetes phenolptalein 

dan dititer dengan HCL 0,5 N sampai terjadi 

perubahan warna dari merah jambu hingga 

tidak berwarna. Konsentrasi VFA total 

dihitung dengan menggunakan persamaan: 

VFA Total (mM) = (s – b) x N – HCl x 

1000/5 

a = Volume (ml) HCl yang dibutuhkan untuk 

titrasi blanko (5 ml NaOH) 

b = Volume (ml) HCl yang dibutuhkan untuk 

titrasi destilat 

 

Konsetrasi Glukosa Darah (mg/dl) 

Sampel darah sebanyak 3-5 cc diambil 

dari vena jugularis dengan menggunakan 

tabung venoject yang mengandung EDTA 

untuk menghindari koagulasi atau pembekuan 

darah. Pengambilan sampel darah dilakukan 4 

jam setelah makan pada hari terakhir setiap 

periode penelitian.  Selanjutnya sampel darah 

dimasukan kedalam Cool Box dan dibawa ke 

laboratorium dan disentrifuge dengan 

kecepatan 3.000 rpm selama 10 menit, diambil 
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plasma darah untuk dianalisis glukosa. 

Prosedur analisis glukosa yang digunakan 

adalah metode Tes Enzimatic Calorimeter 

sesuai petunjuk Pileggi dan Barthelmai (1962) 

dengan rumus: 

 
         

          
                       

Ket: Konsentrasi standar = 100 mg/dl 

Analisis Data  
Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (Anova) 

yang iikuti oleh uji Duncen Multiple Range 

Test untuk mencari perbedaan antar perlakun. 

Analisis tersebut dilakukan menggunakan 

software SPSS 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Kimia Pakan   

 Kandungan protein dan serat kasar dalam 

komposisi kimia pakan merupakan dua faktor 

penting dalam suatu bahan pakan dimana 

keduanya merupakan indeks kualitas pakan 

terutama hubungannya dengan konsumsi, 

kecernaan dan pola fermentasi pakan dalam 

rumen. Kandungan protein fodder jagung 

dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

silase rumput alam. Suplai pakan berkualitas 

berupa fodder jagung diharapkan dapat 

meningkatkan laju aktivitas fibrolitik rumen 

yang berimbas pada peningkatan kecernaan 

dan sintesis protein mikroba rumen dan 

peningkatan produksi VFA. Sampaio et al. 

(2010) mencatat bahwa kandungan PK hijauan 

selama musim kemarau kurang dari 70 g/kg 

PK, merupakan angka yang tidak mencukupi 

kebutuhan aktivitas fibrolitik rumen sehingga 

menyebabkan kondisi sub-optimal bagi rumen 

dengan pertumbuhan mikroba yang rendah dan 

mengurangi degradasi serat.  

Dalam penelitian ini terjadi peningkatan 

protein dari 5% pada ransum yang hanya 

terdiri dari silase rumput menjadi 12% pada 

ransum dengan fodder jagung. Kandungan PK 

silase rumput alam dalam penelitian ini sebesar 

5.38% (Tabel 3), jauh lebih rendah dari yang 

dilaporkan Annett et al. (2013) yaitu sebesar 

119 g/kg BK (11,9%). Moss et al. (1995) 

mencatat protein kasar silase rumput (Lolium 

perenne) pada 2 penelitian berbeda berturut-

turut sebesar 142 dan 149 g/kg BK (14,2% dan 

14,9%). Sementara Nadeau et al. ( 2015) 

melaporkan PK silage rumput dari yang 

berkualitas tinggi (timothy- Phleum pratense 

LI), sedang (meadow fescue- Festuca pratensis 

Huds) dan rendah (perennial ryegrass – Lolium 

perrene L ) berturut-turut sebesar 177, 119 dan 

92 g/kg BK (17,7%, 11,9% dan 9,2%).  Hasil 

penelitian Minson (1990) melaporkan protein 

6% merupakan batas minimal untuk fermentasi 

di dalam rumen yang optimal. 

Data pada tabel 2 menunjukkan protein 

kasar dalam ransum yang digunakan dalam 

penelitian ini mengalami peningkatan ketika 

silase rumput disubstitusi dengan fodder 

jagung. Ada dua alasan utama yang dapat 

menjelaskan terjadinya fenomena ini. Pertama, 

adanya substitusi silase rumput dengan fodder 

jagung yang mempunyai kandungan protein 

yang lebih tinggi. Nilai protein silase (5%) dan 

fodder jagung (12%) yang diperoleh dalam 

penelitian ini berada dalam kisaran normal dan 

hampir sama dengan yang dilaporkan oleh 

peneliti sebelumnya (Naik et al., 2014; 2016) 

berturut-turut 13.30% dan 13.56%. Perbedaan 

nilai protein ini dapat dijelaskan karena 

varietas jagung yang berbeda, umur panen 

jagung, dan sistem irigasi atau pengairan yang 

diterapkan. Dugaan ini diperkuat dengan hasil 

penelitian dari Sneath dan McIntosh (2003) 

yang menyebutkan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan fodder 

jagung yaitu kualitas bibit, varietas bibit, 

kepadatan bibit, perlakuan, kondisi lingkungan 

(temperature dan kelembapan, pencahayaan, 

manajemen pemeliharaan dan kualitas air, dan 

lamanya perendaman benih). 

Alasan kedua adalah karena adanya 

penambahan konsentrat sebanyak 30% yang 

terdiri dari (tepung jagung, dedak padi, tepung 

ikan dan mineral). Tepung ikan berfungsi 

sebagai sumber protein dalam konsentrat 

sehingga ketika ditambahkan ke dalam ransum 

perlakuan maka protein ransum akan 

meningkat.  

Sementara kandungan serat silase rumput 

alam (35%) dalam penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan fodder jagung (16%). 

Hal ini menjelaskan terjadinya penurunan 

kandungan serat dalam penelitian ini seiring 



Jurnal Nukleus Peternakan (Juni 2020) Volume 7, No. 1:63-74                                         pISSN : 2355-9942, eISSN:2656-792X 
Banamtuan et al : Pengaruh Substitusi Fodder........................ 

 
 

67 
 

dengan peningkatan level fodder jagung 

sebagai substitusi silase rumput. Dengan 

semakin rendahnya kandungan serat kasar pada 

ransum yang mengandung fodder jagung, maka 

diharapkan kecernaan pakan akan meningkat.  

Dado dan Allen (1997) menyatakan bahwa 

kecernaan lebih tinggi pada pakan dengan 

kandungan serat rendah dibandingkan pakan 

dengan kandungan serat tinggi. Penurunan 

serat tersebut diharapkan meningkatkan laju 

fermentasi pakan dalam rumen sesuai dengan 

hasil penelitian (Usman, 2015) yang 

melaporkan peningkatan laju degradasi pakan 

ketika kandungan serat jerami kacang tanah 

menurun. Nadeau et al. (2015) melaporkan 

NDF silage rumput dari yang berkualitas tinggi 

(timothy- Phleum pratense LI), sedang 

(meadow fescue- Festuca pratensis Huds) dan 

rendah (perennial ryegrass – Lolium perrene L 

) berturut-turut sebesar 472, 620 dan 665 g/kg 

BK (47,2%, 62% dan 66,5%).   

Pemberian fodder jagung diharapkan 

dapat meningkatkan laju aktivitas fibrolitik 

rumen yang berimbas pada peningkatan 

kecernaan dan sintesis protein mikroba rumen 

dan peningkatan produksi VFA. Demikian juga 

halnya, konsentrasi glukosa darah diharapkan 

akan meningkat dengan peningkatkan 

konsetrasi VFA di dalam rumen.  

 

Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan komplit  

Item Perlakuan 

G GCF1 GCF2 GCF3 

Bahan Organik (%) 81.64 88.07 88.49 87.93 

Protein kasar (%) 5.38 12.67 12.65 12.49 

Serat Kasar (%)  35.35 16.04 16.61 17.00 

CHO* (BK%) 93.16 91.03 91.53 90.90 

Ket: G = silase rumput 100%; GCF1 = silase rumput 35%, fodder jagung 35% dan konsentrat 30%; GCF2 = 

silase rumput 17,5%, fodder jagung 52,5%, dan konsentrat 30%; GCF3 = silase rumput 0%, fodder jagung 

70%, konsentrat 30%. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 

Serat 

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan 

yang dimakan oleh ternak yang akan 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan pokok 

dan proses produksi (Tyler dan Ensminger, 

2006). Peningkatan kecernaan dan konsumsi 

merupakan dua faktor utama untuk 

meningkatkan nilai nutrisi hijauan berkualitas 

rendah bagi ternak ruminansia. Salah satu cara 

untuk meningkatkan silase rumput alam yang 

berkualitas rendah adalah meningkatkan 

aktivitas mikroba rumen dengan suplementasi 

pakan dengan kandungan protein kasar tinggi 

yang mudah terdegradasi dalam rumen 

sehingga mampu meningkatkan sintesis protein 

mikroba (Vranic et al., 2007) laju kecernaan, 

peningkatan konsumsi hijauan dan energi yang 

dihasilkan dari serat hijauan dan produksi VFA 

(Sampaio et al., 2010). 

 Peningkatan konsumsi merupakan 

refleksi terhadap kecernaan serat yang 

mempengaruhi laju pengisian perut (Lazzarini 

et al., 2009). Selain itu, peningkatan konsumsi 

rumput/hijauan berkualitas rendah, sebagai 

akibat dari suplementasi pakan kualitas tinggi 

seringkali berhubungan dengan peningkatan 

tingkat kecernaan dan laju alir hijauan yang 

mempercepat laju pengosongan hijauan tidak 

tercerna keluar dari rumen sehingga 

berkonsekuensi terhadap laju pengosongan 

rumen (Sampaio et al., 2010) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

substitusi fodder jagung terhadap silase rumput 

alam yang diberikan pada pedet sapi jantan 

peranakan ongole lepas sapih menurunkan 

(P<0,05) konsumsi serat. Hal ini diprediksi 

karena fodder jagung memiliki serat yang 

rendah sehingga walaupun pedet lebih banyak 

makan tetapi konsumsi seratnya tetap menurun. 

Hasil yang sama juga dilaporkan oleh (Saidi 

dan Abo Omar, 2015) bahwa pemberian fodder 

gandum tidak memberikan peningkatan 

konsumsi pakan pada ternak domba. 

Selanjutnya Hillier dan Perry (1969) dan 

Myers (1974) melaporkan bahwa kadar air 

yang tinggi pada fodder jagung bersifat bulky 

sehingga menurun kecernaan bahan kering 

pedet yang diberikan pakan fodder jagung dan 

gandum.  

Defisiensi senyawa nitrogen merupakan 

ciri khas dari hijauan dan rumput di daerah 
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tropis yang berpengaruh terhadap metabolisme 

mikroba rumen dan performans ternak. Oleh 

karena itu, penambahan pakan berkualitas baik 

akan  meningkatkan aktivitas mikroba rumen 

sehingga mampu meningkatkan baik konsumsi 

hijauan maupun produksi VFA. National 

Research Council (1989) merekomendasikan 

kebutuhan ADF berkisar 19-21% dan NDF 

berkisar 25-28% untuk ternak sapi. Sementara 

itu konsumsi serat pada penelitian ini berkisar 

antara 299.88 g/kg sampai 1293.95 g/kg (29,9-

129,3%).  

Reddy et al. (1988) melaporkan bahwa 

terjadi peningkatan kecernaan nutrient pada 

fodder yang diberikan pada ternak (DM, OM, 

CP, CF, EE, dan NFE) mungkin disebabkan 

oleh kelembutan dari fodder karena umur yang 

singkat. Selain itu, terjadinya peningkatan 

kecernaan nutrient mungkin diakibatkan oleh 

tingginya aktivitas enzim pada fodder jagung 

(Naik et al., 2014).  

 

 

Tabel 3. Rataan konsumsi serat, kecernaan serat, total VFA dan glukosa darah 

 

Parameter 

Perlakuan SEM P Value 

G GCF1 GCF2 GCF3 

Konsumsi serat 1293.95
a
 886.34

ab
 661.55

bc
 299.88

c
 104.38 0.025 

Kecernaan serat (%) 72.65 60.01 56.94 55.95 7.33 0.477 

Total VFA (mM) 30.22
a 

37.09
ab 

43.61
bc 

48.86
c 

2.29 0.035 

Glukosa darah (Mg/dl) 121.77
 

80.58
 

120.73
 

80.55
 

13.15 0.189 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Keteragan : G = 100% rumpu alam; GCF1 = 35% silase rumput alam + 35%  fodder jagung + 30% 

Konsntrat; GCF2 = 17,5% silase rumput alam + 52,5% fodder jagung + 30% Konsntrat; GCF3 = 

70% fodder jagung + 30% konsentrat 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan 

Serat  

Hasil penelitian menunjukan subtitusi 

fodder jagung pada silase rumput alam tidak 

memberikan pengaruh (P>0,05) pada 

kecernaan serat sapi pedet jantan peranakan 

ongole lepas sapih. Hasil yang sama juga 

dilaporkan penelitian sebelumnya bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan terhadap 

kecernaan serat pada fodder jagung yang 

digunakan untuk menggantikan rumput (Naik 

et al., 2014). Temuan ini berbeda dengan yang 

diharapkan yaitu ketika silase rumput 

disubstitusi dengan fodder jagung maka akan 

terjadi peningkatkan kecernaan serat. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kelebihan protein 

untuk metabolisme mikroba dan ternak yang 

diperoleh dari konsentrat dalam hal ini tepung 

ikan. Jalal et al. (2000) melaporkan bahwa 

koefisien cerna protein dari tepung ikan 

sebesar (95.13%) jauh lebih tinggi dari tepung 

darah dan daging.  

Struktur serat fodder jagung yang 

merupakan tanaman muda relative lebih mudah 

dicerna dibandingkan dengan dengan serat 

pada tanaman yang lebih tua. Sebaliknya silase 

yang digunakan merupakan rumput lapangan 

dengan kandungan serat yang jauh lebih tinggi. 

Reksohadiprodjo (1985) mengatakan bahwa 

tanaman akan berkurang kandungan protein, 

mineral dan karbohidratnya dengan 

meningkatnya umur tanaman, sedangkan kadar 

serat kasar dan lignin akan bertambah. Pada 

umumnya terdapat penurunan kecernaan serat 

dengan meningkatnya umur tanaman. Hal ini 

terutama disebabkan oleh adanya peningkatkan 

tingkat lignifikasi serat. Serat tanaman tua 

memiliki kandungan lignin lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman muda.  

Hasil penelitian Jelantik (2001) 

merangkum beberapa pendapat yang 

menyebutkan berbagai alasan hubungan 

kandungan lignin terhadap kecernaan BO 

antara lain karena sulitnya mikrobia melekat 

pada substrat, lignin membentuk lapisan bagian 

dalam yang tidak dapat dicerna, lignin terikat 

bersama-sama hemiselulosa. Hasil penelitian 

dari Bal et al. (1997) yang melaporkan bahwa 
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kandungan lignin dan serat akan meningkat 

pada keseluruhan tanaman seiring dengan  

umur tanaman yang semakin tua. Johnson et al. 

(1962) melaporkan bahwa lignin diketahui 

mempunyai pengaruh negative terhadap 

kecernaan.  

Selain itu, penurunan kecernaan serat 

kasar yang diperoleh dalam penelitian ini 

mungkin diakibatkan oleh rumen passage rate/ 

laju alir rumen yang tinggi. Dilaporkan oleh 

Campbell dan Lasley (1977) dan Ranjhan dan 

Pathak (1989) bahwa laju pakan yang cepat 

dalam saluran pencernaan akan menurunkan 

daya cerna. Suplementasi menyebabkan 

meningkatnya pembuangan sisa serat yang 

tidak terdegradasi dalam rumen dan 

menyebabkan tingginya penggantian serat 

dalam rumen (Allen, 1997). Ketika laju alir 

meningkat maka waktu yang dibutuhkan 

mokroorganisme untuk mendegradasi serat 

menurun (Detman et al., 2008). Selanjutnya 

Poppi et al. (2000) mancatat bahwa kecernaan 

serat akan menurun ketika terdapat 

peningkatan laju aliran pakan ke luar rumen.  

Hasil penelitian lain dari (Mosely dan 

Jones, 1984) juga melaporkan bahwa laju 

aliran pakan dari rumen akan membatasi 

kecernaan pakan khususnya pemecahan 

partikel pakan dalam rumen. Ukuran partikel 

juga mempengaruhi laju alir pakan dari rumen 

ke usus halus (Wilson dan Kennedy, 1996). 

Selanjutnya konsumsi pakan yang tinggi juga 

dapat mempengaruhi laju alir pakan dalam 

rumen (Allen, 1997; McDonald et al., 1988).   

Dalam penelitian ini peningkatan laju 

aliran terjadi karena dua faktor. Faktor pertama 

adalah adanya peningkatkan konsumsi pakan 

pada ternak yang mengkonsumsi fodder 

jagung. Dalam penelitian ini konsumsi 

meningkat 29,9% pada ternak yang mendapat 

70% silase digantikan dengan fodder. 

Peningkatan konsumsi pada umumnya 

menyebabkan peningkatan laju alir pakan. 

Seperti yang dilaporkan oleh Widyobroto 

(1996) bahwa konsumsi pakan akan meningkat 

jika terjadi peningkatan kecepatan laju partikel 

pakan. Laju pakan dalam saluran pencernaan 

antara lain dipengaruhi oleh tingkat konsumsi 

pakan (McDonald et al., 1988). 

Faktor kedua yang menyebabkan 

peningkatan laju alir pakan mungkin 

disebabkan oleh tingginya kadar air fodder 

jagung. Lubis (1992) melaporkan bahwa 

tanaman jagung yang dipanen muda, memiliki 

kadar air yang tinggi. Berbagai hasil penelitian 

mendapatkan laju alir cairan jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan pakan padat. Moyo et al. 

(2018) menyimpulkan bahwa laju alir pakan 

cair lebih baik dibandingkan bahan pakan 

bentuk padat. Hasil penelitian dari Allen dan 

Mertens (1988) juga menambahkan bahwa 

ukuran partikel pakan (besar dan kecil) 

mempengaruhi laju alir pakan.  

Pengaruh Perlakuan terhadap Total Volatile 

Fatty Acid (VFA) 

Volatile Fatty Acid (VFA) merupakan 

hasil akhir dari fermentasi karbohidrat yang 

ada dalam rumen. McDonald et al. (2002) 

mengatakan bahwa pakan yang masuk ke 

dalam rumen difermentasi untuk menghasilkan 

produk utama berupa VFA, sel-sel mikroba, 

serta gas metan dan CO2. Hasil produksi VFA 

dalam rumen digunakan sebagai  salah satu 

tolak ukur fermentabilitas pakan yang  

diberikan dan sangat berkaitan dengan aktivitas 

dan populasi mikroba rumen. Semakin baik 

kualitas bahan pakan maka hasil produk 

fermentasi dalam rumen akan meningkat.   

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 

pakan substitusi fodder jagung terhadap silase 

rumput alam mampu meningkatkan kadar 

konsentrasi VFA total (P<0,05) sapi pedet 

jantan peranakan ongole lepas sapih. Hasil 

penelitian yang sama dilaporkan Tawfeeq et al. 

(2018) ketika sebagian besar (50%) fodder 

barley menggantikan alfalfa. Mohinder et 

al. (2017) mencatat peningkatan total VFA 

pada fodder jagung dibandingkan dengan 

jagung konvensional.  

Hal ini mengindikasikan bahwa fodder 

jagung dalam ransum memiliki  fermentabilitas 

lebih tinggi dibandingkan silase rumput alam 

sehingga mudah diubah manjadi asam selama 

proses fermentasi. Meningkatnya konsentrasi 

VFA mencerminkan peningkatan protein dan 

karbohidrat pakan yang mudah larut (Davies, 

1982). Selanjutnya beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi VFA antara lain 

pemanfaatan mikroba, penyerapan serta 

fermentabilitas dari karbohidrat 

(Hindratiningrum et al., 2011).  

Perubahan pola proporsi molar VFA 

seperti peningkatan proporsi butirat dan 

penurunan proporsi asetat dalam penelitian ini 

sama seperti yang dilaporkan Moloney dan 

O’kiely (1997) ketika silase rumput 
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disuplementasi fodder beet root, dan hal ini 

disebabkan oleh fodder beet root yang lebih 

bersifat water soluble carbohydrate. Respons 

yang sama dilaporkan Izumi (1976) ketika 

jumlah fodder beet root ditingkatkan dalam 

hay yang diberikan pada sapi. Dalam penelitian 

ini, fodder jagung diduga mengandung lebih 

banyak karbohidrat mudah terlarut dalam air 

sehingga berakibat terhadap peningkatan 

proporsi butirat dan penurunan proporsi asetat.  

Rataan konsentrasi VFA total dalam 

penelitian ini berkisar antara 30,22 – 48,88 

mM  (Tabel 3). Nilai konsentrasi VFA total 

yang diperoleh masih berada dibawah kisaran 

normal yang dibutuhkan untuk seekor ternak 

untuk bertumbuh secara normal yaitu berkisar 

80–160 mM (McDonald et al., 2002).  Hal ini 

diprediksi karena ternak yang digunakan 

merupakan sapi muda yang baru disapih 

dimana struktur dan fungsi rumen masih dalam 

perkembangan sehingga belum berfungsi 

sepenuhnya. Menurut hasil penelitian Koul et 

al. (1998) dan Hučko et al. (2009) melaporkan 

bahwa konsentrasi VFA rumen meningkat 

sesusai dengan pertambahan usia ternak.  

Konsentrasi total VFA meningkat seiring 

bertambahnya level substitusi fodder jagung 

dalam ransum. Hal ini memberikan indikasi 

bahwa pakan penggantian fodder jagung 

terhadap silase rumput lapangan meningkatkan 

fermentabilitas pakan. Hal ini dapat dimengerti 

mengingat berbagai hasil penelitian 

mendapatkan degradabilitas fodder jagung 

yang jauh di atas silase rumput.  Sebagai 

contoh Nugroho et al. (2015) melaporkan 

degradabilitas fodder jagung dalam rumen 

mencapai 72,7%, sementara itu Vranic et 

al. (2009) mencatat degradabilitas silase 

rumput hanya 30-34%. Meningkatnya 

konsensentrasi VFA dalam cairan rumen 

dengan peningkatan proporsi fodder jagung 

dalam ransum menunjukan adanya peningkatan 

suplai energi kepada ternak.  

VFA yang terutama terdiri dari asetat, 

propoionat, butirat, dengan perbandingan di 

dalam rumen berkisar pada 50%-70% asetat, 

17%-21% propionate, 14%-20% butirat, 

merupakan sumber energi utama pada ternak 

ruminansia (McDonald et al., 2002). 

Selanjutnya Huber dan Kung (1981) 

menyatakan bahwa, efisiensi fermentasi dan 

sintesis protein mikroba rumen dapat 

ditingkatkan apabila dalam ransum tersedia 

semua precursor yang dibutuhkan. Demikian 

pula, laju pertumbuhan mikroba rumen sangat 

dibutuhkan ketersediaan karbohidrat yang 

cukup sebagai sumber energi dalam bentuk 

ATP (adenosine tri phosphate).  

Pengaruh perlakuan terhadap kadar 

Glukosa darah  

Glukosa merupakan bentuk karbohidrat 

yang paling banyak terdapat di dalam darah 

dan sangat diperlukan dalam fungsi saraf, otot, 

jaringan lemak, pertumbuhan janin dan 

kelenjar air susu (Rastologi, 1984). Nilai rata-

rata glukosa darah dalam penelitian ini adalah 

121.771, 80.583, 120.733, dan 80.546 mg/dl 

berturut-turut untuk G, GCF1, GCF2 dan 

GCF3. Konsentrasi glukosa dalam penelitian 

ini jauh lebih tinggi dari yang 

didokumentasikan Dadich (2016), yaitu 58.15, 

58.18, 58.19, 58.21 dan 58.20 mg/dl untuk 

perlakuan fodder jagung dengan level berbeda.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

substitusi fodder jagung terhadap silase rumput 

alam tidak berhasil meningkatkan (P>0,05) 

konsentrasi glukosa darah pedet sapi jantan 

peranakan ongole lepas sapih kendati dalam 

penelitian konsentasi VFA meningkat secara 

signifikan. Asam propionat merupakan 

prekursor utama untuk pembentukan glukosa 

darah melaui proses gluconeogenesis dan 

bersifat glukogenik (Vlaeminck et al., 2006). 

Serapan glukosa sebagai hasil pencernaan pati 

di dalam usus halus pada ternak ruminansia 

pada umunya sangat rendah maka kebutuhan 

glukosa sebagian besar dipenuhi oleh proses 

gluconeogenesis (Preston dan Leng, 1987). 

Selanjutnya McDonald et al. (2002) 

melaporkan bahwa asam propionate 

merupakan prekursor utama dalam 

pembentukan glukosa darah oleh rendahnya 

glukosa darah menjadi cerminan rendahnya 

konsentrasi asam propionate. Metabolisme 

glukosa pada ternak ruminansia didominasi 

oleh kebutuhan prekursor yang sesuai untuk 

glukoneogenesis, yang merefleksikan 

kekurangan glukosa yang diserap di saluran 

pencernaan dari pemberian pakan rumput dan 

hijauan (Wu, 2016).  

Hipotesis yang dibangun bahwa substitusi 

fodder jagung pada silase rumput alam 

diharapkan mampu meningkatkan kadar 

glukosa darah sapi pedet peranakan ongole 

nampaknya tidak terbukti dalam penelitian 

ini. Alasan utama absennya peningkatan 
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konsentrasi glukosa darah disebabkan oleh 

absennya perbedaan konsentrasi propionate di 

dalam rumen atau absennya perbedaan serapan 

asam amino di antara perlakauan yang 

dicobakan dalam penelitian ini. 

Produksi propionate yang merupakan hasil 

degradasi karbohidrat dalam rumen kemudian 

akan diserap melaui fili-fili rumen dan 

diedarkan melalui peredaran darah. Sebagian 

asam propionat akan diubah menjadi glukosa 

di dalam hati dan diedarkan kembali ke seluruh 

jaringan melalui peredaran darah untuk 

digunakan sebagai sumber energi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan level fodder 

jagung dalam ransum berpengaruh terhadap 

konsumsi serat dan total VFA tetapi tidak 

merubah kecernaan serat dan glukosa darah 

pedet jantan sapi peranakan ongole lepas sapih.  

 

SARAN 

Untuk dapat menjelaskan pengaruh substitusi 

fodder yang ditimbulkan maka dapat dilakukan 

penelitian lanjutan yang dimulai dari 

pemberian fodder sebagai pakan hingga sampai 

pada pembedahan organ untuk mengetahui 

perkembangan rumen.  
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